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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kinerja pada dasarnya mengacu pada kadar pencapaian tugas-tugas yang
membentuk sebuah pekerjaan karyawan. Kinerja juga mereflesikan seberapa
baik karyawan memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan. Keberhasilan kinerja
suatu organisasi ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia dalam
organisasi tersebut. Kinerja memiliki makna yang luas, tidak hanya mengenai
soal hasil kerja, melainkan juga mengenai dari proses kerja yang berlangsung.
Menurut Armstrong & Baron (1998) kinerja adalah hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan
konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi. Proses pelaksanaan suatu
organisasi harus melakukan monitoring,penilaian dan review terhadap kinerja
sumber daya manusia disuatu organisasi tersebut. Melalui tiga hal tersebut
biasa diketahui apakah kinerja dari karyawan sejalan dengan pencapaian target
perusahaan atau tidak mencapai target perusahaan. Apabila target tidak tercapai
maka perusahaan harus melakukan evaluasi terhadap kinerja dari karyawan

(Rochmatullah & Muliatna, 2020).

Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan
karyawan. Kinerja karywan mempengaruhi seberapa banyak mereka
memberikan kontribusi kepada perusahaan. Setiap pekerjaan memiliki kriteria
pekerjaan yang spesifik atau dimensi kerja yang mengidentifikasi elemen-
elemen yang paling penting dari suatu pekerjaan. Perusahaan perlu mengetahui

berbagai kelemahan dan kelebihan karyawan sebagai landasan untuk



memperbaiki kelemahan dan menguatkan kelebihan dalam rangka
meningkatkan produktifitas dan pengembangan karyawan sehingga kinerja
karyawan dioptimalkan demi tercapai tujuan perusahaan (Marganto & Sambul,
2021) dan terciptanya produktifitas meningkat dan perusahaan mampu
menghasilkan produk dengan harga yang kompetitif. Peningkatan produktifitas
yang akan selalu dijaga demi keefektifan perusahaan tidak hanya kinerja
pegawai yang dinilai melainkan peran karakteristik kepemimpinan juga perlu
tercipta dan dibentuk sehinga perusahaan dapat mengoptimalkan jalannya

perusahaan (Zainal et al, 2019).

Menurut Ramli & Yudbhistira (2018) kepemimpinan ialah hubungan yang
ada dalam diri seseorang atau pemimpin, mempengaruhi orang lain untuk
bekerja secara sadar dalam hubungan tugas untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Kepemimpinan mempengaruhi kinerja sumber daya manusia dalam
suatu organisasi, sehingga manajemen yang baik sangat bergantung pada
kepemimpinan. Kepemimpinan mempunyai fungsi yang penting dalam
melaksanakan manajerial organisasi diantaranya meliputi fungsi sebagai
perencanaan, pengorganisasi, koordinasi dan  kontrol  dikarenakan
kepemimpinan mempengaruhi orang lain untuk bekerja secara sadar untuk

mencapai tujuan perusahaan (Jhion M lvancevich, 2005).

Selain dari memiliki kemampuan manajerial, pemimpin memiliki tugas
yang lebih berat dibanding karyawan yang akan dipimpinnya. Menurut
Benjamin et al (2017) pemimpin tidak hanya sekedar membimbing dan
mengarahkan anak buah, namun yang terpenting adalah bagaimana pemimpin

mampu memberikan visi dan misi yang jelas kemana tujuan perusahaan,



karena pemimpin merupakan cerminan yang menentukan dinamika dari suatu
perusahaan untuk mencapai terciptanya tujuan perusahaan. Kepemimpinan
yang baik akan berdampak pada kinerja karyawan yang dipimpinnya, karena
kepemimpinan yang baik dalam mengarahkan karyawan untuk melakukan
tugasnya akan berdampak pada hasil kerja suatu organisasi. Maka perusahaan
perlu memilih orang yang akan dijadikan sebagai pemimpin perusahaan yang
kompeten dan memiliki kemampuan memimpin yang baik, untuk dapat
mengarahkan karyawan sesuai dengan target dan visi misi perusahaan tersebut

(Abdullah, 2017).

Menurut J.M Ilvancevich & Matteson (2008) selain kepemimpinan
kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh komunikasi. Komunikasi merupakan
proses penyampaian pernyataan baik berupa gagasan, fakta, pikiran, perasaan
dan nilai seseorang kepada orang lain. Komunikasi melibatkan individu-
individu dalam suatu hubungan kelompok, organisasi, dan masyarakat yang
merespon dan menciptakan pesan untuk beradaptasi dengan lingkungan satu
sama lain. Kompetensi komunikasi yang baik antar karyawan akan mampu
memperoleh dan mengembangkan tugas, sehingga tingkat Kinerja suatu

perusahaan menjadi semakin baik dan sebaliknya (Chandra & Setywan, 2018).

Robbins (2016) mengungkapkan bahwa komunikasi dalam suatu
organisasi merupakan faktor yang sangat penting dan menjalani interaksi
antara satu dengan yang lainnya, apabila tidak adanya suatu komunikasi
seluruh individu dalam organisasi tersebut tidak akan mengetahui apa yang
harus mereka lakukan untuk organisasinya, pemimpin tidak dapat menerima

masukan informasi dan para penyedia tidak dapat memberikan instruksi.



Menurut Mangkunegara & Prabu (2005) komunikasi merupakan pemindahan
suatu informasi, ide, pengertian dari seseorang ke orang lain tersebut dapat
menginterprestasikan sesuai dengan tujuan yang dimaksud akan mencapai
suatu keberhasilan, hal ini sejalan dengan Hasibuan (2003) yang mengatakan
komunikasi merupakan wusaha untuk mendorong orang lain untuk
menginterprestasikan pendapat seperti apa yang dikehendaki oleh orang yang
mempunyai pendapat tersebut. Komunikasi diperoleh pada titik persamaan,
saling pengertian. Komunikasi mengandung arti yang lebih luas daripada
sekedar menatakan atau menuliskan sesuatu, di dalamnya juga tercakup suatu

pengertian.

Seorang pemimpin bukan hanya memecahkan masalah persoalan seorang
diri, melainkan membimbing mereka yang dipimpin untuk memecahkan
masalah secara bersama-sama itu diperlukan adanya komunikasi yang baik
antara atasan dengan bawahan (Mangkunegara & Prabu, 2005). Seorang
pemimpin yang baik harus dapat menyadari bahwa mereka tidak memiliki
semua jawaban dan berusaha melatin kembali dirinya sendiri dalam bisnis dan
mempertajam keahliannya dalam memimpin dan berkomunikasi dengan
karyawan. Bila hal tersebut berhasil dilaksanakan, maka karyawan akan
berusaha berbuat sekuat tenaga untuk bekerja sebaik mungkin dan penuh
dengan tanggung jawab sehingga kinerjanya dapat meningkat dan dapat

memberikan keuntungan pada perusahaan.

Selain kepemimpinan dan komunikasi, faktor lain yang mempengaruhi
pencapaian kinerja karyawan di dalam perusahaan adalah lingkungan kerja.

Menurut Chandra & Setywan (2018) Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai



kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap kinerja organisasi atau perusahaan. Karyawan akan bekerja
dengan baik dan optimal apabila ditunjang dengan lingkungan kerja yang baik,
selain itu lingkungan kerja tidak kalah penting dalam upaya meningkatkan
kinerja karyawan (Pasaribu, 2017). Dimana lingkungan kerja adalah kekuatan -
kekuatan yang mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung.
Maka dari itu, organisasi harus mampu memberikan lingkungan kerja yang
memadai seperti lingkungan fisik ruangan yang nyaman dan bersih, serta
lingkungan kerja non fisik (suasana kerja karyawan, kesejahteraan karyawan,
hubungan karyawan dengan karyawan, hubungan karyawan dengan pimpinan
dan tepat ibadah) (Robbins, 2016).

Lingkungan kerja sangat berpengaruh bagi kebanyakan organisasi suatu
perusahaan, baik berdampak secara langsung maupun tidak langsung.
Lingkungan kerja yang baik akan berdampak baik pula bagi kinerja karyawan.
Sebaliknya apabila karyawan merasa tidak nyaman secara langsung maupun
tidak langsung terhadap lingkungan kerja, maka akan berdampak terhadap
kinerja karyawan tesebut. Menurut June & Siagian (2020) sesuatu yang ada di
lingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi setiap dirinya dalam
menjalankan tugas seperti temperature, kelembapan, ventilasi, penerangan,
kegaduhan, dan memadai atau tidaknya alat-alat perlengkapan Kerja.
lingkungan kerja secara garis besar dapat dibagi dua jenis antara lain
lingkungan kerja fisik dan non fisik. Faktor-faktor lingkungan kerja fisik
adalah pewarnaan, penerangan, udara, suara bising, ruang gerak, keamanan dan

kebersihan. Sedangkan lingkungan non fisik adalah struktur kerja, tangung



jawab kerja, perhatian dan dukungan pimpinan, kerja sama antar kelompok dan

kelancaran komunikasi.(Dessler, 20017).

PT Sampoerna adalah perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan,
misinya yaitu mengelola bisnis kelapa sawit secara profesional untuk
menghasilkan produk berkualitas, sehingga dapat memperlihatkan SDM yang
mumpuni. Kkinerja karyawan perusahaan tersebut harus bisa menciptakan
kinerja yang baik untuk perusahaan agar terciptanya buah sawit berkualitas dan
menciptakan kinerja yang baik agar tujuan perusahaan tercapai. Kinerja
karyawan yang tinggi diperlukan dalam setiap usaha untuk pencapaian tujuan
perusahaan. Berikut ini gambaran capaian hasil produksi PT. Sampoerna

selama 5 tahun dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah:

Tabel 1.1

Hasil Produksi Panen Perkebunan Sawit PT. Sampoerna Tahun 2015 — 2021

Tahun Target Realisasi Tamdan Persentase Tidak
Sawit (Ton) Tercapai (%)

2015 970,919,140 963,920,141 10%

2016 833,712,107 777,840,142 11%

2017 921,896,714 908,530,131 10%

2018 765,966,873 704,360,248 11%

2019 733,068,297 702,312,214 10%

2020 783,341,113 710,112,200 11%

2021 420,300,112 403,320,411 11%
Sumber: PT. Sampoerna Unit Kebun Mega Terang Sungai Menang 2021

Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa kinerja karyawan pada PT

Sampoerna Unit Kebun Bunga Terang, secara kuantitas mengalami permasalahan

dari tahun 2015-2021. karena hasil produksi tidak mencapai target. Hal ini cukup

mengindikasikan rendahnya kinerja karyawan di PT Sampoerna Unit Kebun

Bunga Terang Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. Untuk mengetahui

permasalahan yang menyebabkan kinerja menurun maka peneliti melakukan pra-



riset dengan memberikan kuesioner kepada karyawan Berdasarkan penyebaran
kuesioner diperoleh data pada tabel 1.2

Tabel 1.2 Data Pra-Riset Kepemimpinan, Komunikasi dan Lingkungan

Kerja
30 Responden
NO Pernyataan Survey Karyawan Ya Tidak
1 Pimpinan selalu adil terhadap karyawan 10 20
Pemimpin memberikan dorongan positif
2 10 20
pada karyawannya
3 Bahwa_ informasi dari pimpinan dapat saya 14 16
pahami.
Komunikasi antar bagian di dalam lingkup
4 o . 13 17
kantor terjalin dengan baik.
5 Perlengkapan peralatankerja mutahir 14 16
6 Hubungan antara karyawan baik 12 14
Jumlah 30

Berdasarkan tabel diatas bisa di lihat bahwa karyawan menyatakan
permasalahan melalui pernyataan yang diberikan,dan faktor tersebut antara lain :
1. Bersifat adil dan Sumber inspirasi
Karyawan meragukan sifat pemimpin yang adil di kalangan karyawan,
mereka menyatakan pemimpin mereka kurang dalam menentukan sikap
terhadap karyawan sehingga karyawan merasa kurang memotivasi, serta
karyawan yang akan melakukan tindakan guna menunjanng Kinerja
perusahaan merasa dibatasi oleh pemimpin sehingga hanya ada orang-
rorang tertentu yang di perbolehkan.
2. Intensitas komunikasi dan tingkat pemahaman
Terlihat bahwa karyawan banyak menyatakan komunikasi antar bagian

belum cukup baik sehingga terjadi kesalah pahaman antara sesama



karyawan menimbulkan perselisinan, ditambah pemimpin yang
memberikan informasi dirasa kurang jelas dan setengah-setengah sehingga

karyawan kurang memahami apa yang dimaksud atasan.

3. Fasilitas Kerja dan Hubungan Karyawan

Karyawan bekerja dengan fasilitas yang tidak memuaskan hal ini
dibuktikan dari pernyataan mereka mengenai ruangan yang tidak
dilengkapi fasilitas penerangan, terlebih lagi tempat kerja yang berada
didalam ruangan tentunya membutuhkan penerangan yang memadai,
begitu juga fasilitas kerja dan hubungan antar karyawan di rasa masih
belum mutahir dan harmonis.

Maka dengan itu berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas,
Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kepemimpinan, Komunikasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Sampoerna Unit Kebun Bunga Terang Sungai Menang Di

Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan”.

B. Rumusan Masalah

1.

2.

Adakah Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sampoerna Unit Kebun Bunga Terang
Sungai Menang Di Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan?

Adakah Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Sampoerna Unit Kebun Bunga Terang Sungai Menang Di Kabupaten Ogan

Komering Ilir Sumatera Selatan?



3.

4.

Adakah Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Sampoerna Unit Kebun Bunga Terang Sungai Menang Di Kabupaten Ogan
Komering Ilir Sumatera Selatan?

Adakah Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Sampoerna Unit Kebun Bunga Terang Sungai Menang Di Kabupaten Ogan

Komering Ilir Sumatera Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian yang akan dicapai

dalam penelitian ini :

1.

Untuk Mengetahui Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sampoerna Unit Kebun Bunga Terang
Sungai Menang Di Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan.

Untuk Mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Sampoerna Unit Kebun Bunga Terang Sungai Menang Di Kabupaten Ogan
Komering Ilir Sumatera Selatan.

Untuk Mengetahui Pengaruh Komunikasi i Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Sampoerna Unit Kebun Bunga Terang Sungai Menang Di Kabupaten Ogan
Komering Ilir Sumatera Selatan.

Bertujuan untuk Mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Sampoerna Unit Kebun Bunga Terang Sungai Menang Di

Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan.



10

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan kemampuan
berpikir mengenai teori lingkungan kerja, komunikasi, Kepemimpinan
terhadap semangat kerja. Serta faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi
kinerja karyawan

2. Bagi Perusahaan PT Sampoerna Unit Kebun Bunga Terang
Bagi PT Sampoerna Unit Kebun Bunga Terang Sungai Menang Kab Ogan
Komering Ilir Sumatera Selatan, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pertimbangan terkait yang berkaitan dengan lingkungan kerja, komunikasi,
pengembangan pegawai untuk meningkatkan kinerja karyawan.

3. Bagi Akademik
Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi suatu tambahan referensi bagi

mahasiswa dan mahasiswa/i yang ingin melakukan penelitian yang sejenis.
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